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erial, paity heban yang ditimbulkan oleh
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vin disain yaity Overall Thermil Transfer Value (OTTY) harus le
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doe to Wall Ratio (WWR) yang dapar memenuhf CTTV yang disvarathan, Studi dilakuran pendes Salah vol
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 Architecture Departement Enginedring Faculty. Malikussedeh Umiversity, The result shows that R fess than or
5 pqual fo 0,40 will produce OTTV value that sitty thie SNT 03-6380-2000 reguirement
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; Tujnan Perhitungan OTTV

" Adapun tujuan dari  perhitungan OTTV

dalah sehagal berikut:

b1, mengembangkan dan mengimplementasikin

| perantangin bangunan hemat energ

7. Mengembangkan tolok ukur  manajemen

gnergl dan sistem praktis untuk berbagai jenis

bangunan

¢3 Meningkatkan penghematan  Penggunaan
eneryl pada bangunan

4, Mewujudkan perancangan bangunan  yang

~ rensponsif terhadap iklim,

1.3 Perkembangan OTTV
Pelopor OTTV adalah ASHRAE (American
- Society of Heating, Refrigerating, and  Air
| Conditioning Engineersy: Standards 90-75 dan
- O0-80 A
OTTV di Asia dikembangkan berdasarkan
ASHRAE oleh Singapura, sejak tahun 1973
~ dengan menyesuaikan  kondisi ikhim setempat.
Hongkong mengembangkan OTTV sejak Juli
1995 denpan fokus pada bangunan komersial dan
Hatel.
Indonesia, Malaysia, Philipina dan Thailand
mengacy pada model referensi Singapura. Pada
wakly yang sama Amerika Tengah, scperti
Jamaika dan Pantai  Gading juga telah
menuembangkan OTTVY  dalam  perancangan
bangunan hemat energi. Berikut perbandingan
nilai ottv di berbagai negara,

Tabel 1. Perbandingan Nilai OTTV

51 Connry Yenr Shhis OTTV OTTV
e (Walls) Booly

1 B 1910 Mandatory | 45Wonl FET
R

T My 1045 Vohmtary  45Wend W’
BTN

T Thmland 1wl Mandsiong 45w B YT T,
13741"N

4 Puilippines 1991 Vaolantay W A
j4235 M

4 Jawes jort  Maddor  SALT.TWAN 20
186N

6 Hongleng 1995 Mandaoy  Toe 15 W
g Py 40 Wim'

il T P Program S Arsiiedto {Tfversitas Mallbussaleh

7 KAJIAN LITERATUR
2.1 Pengertian OTTY

OTTV (Overall thermal transter value) adalah
kangervasi energi pada hangunan yeng mengatur
nifai perpindahan panas pada fasade dinding
hangunan, Dalam hal ini nilainya tidak boleh
mielehihi 45 walt/m?, Semakin tinggi nilai OTTV
maka semakin besar watt per meter persegi
¢nerei vang  akan diterima suatu bangunan.
Metode yang digunakan adalah testing  out
dengan pendekatan kuantitatif Luasan bukaan
mempengaruhi nilai OTTV pada suatu bangunan.
Semakin besar bukaan dinding tembus cahaya
maka semakin besar beban encrgi yang di
hasilkan suatu bangunan,

2.2 Konsep OTTV

Konsep OTTV mencakup tiga slemen dasar
perpindahan  panas melalui  selubung  uar
bangunan yaitn: konduksi panas melalui dindimg
lidak tembus cahaya. radiasi matahari melalui
kaca, dan konduksi panas melalui kaca.
Mitai perpindahan termal menyelurul (OTTV)
unwk  setiap bidang dinding luar bangunan
gedung dengan orientasi tertenty dapat dihitung
melalul persamaan:

OTTVE = 150 [1 — WWR) Uw + 3 WWRY LT
+ (194 x CF x WWR X qC(1)

dimana:

OTTVi= Nilai perpindahan termal menyefuruh
pada dinding luar yang memiliki arah
atau orientasi tertentu (Wattim?).
Absorbtansi radiasi matahari.

it -

Uw = ‘Trapsmitansi  termal  dinding tak
ternbuscahaya (Watt/m?® “K}.

WWR = Perbandingan luas jendela dengan luas
seluruh dinding luar pada orientasi
vang ditentukan.

8C — Koefisien pencduh  cani gistem
Feneslrast.

sF — Paktor radiasi matahari (\Watt /me).

UIF = Transmitansi termal fencstrasi

{Watt/m?"K).
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4, K Value
K Value adalsh Korduktifitas Panas Pada
faterial Terteatu. K. Value dapat dibedzkan
gsarkan jenis matecial (bersifat standar), K.
jue dalam satusn wim? K. Berikul standar K

abel 4. Nilai kovalue untuk Material Dasar
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14 Windows to Wall Ratin (WWE)

Windows to wall ratio (WWR) adalah
Proporsi luas bukaan pada dinding bangunan
dengan luasan dinding pada bidang yang sama.

Pady kasus rancangan pasif, yaitu rancangan
yang berorientasi pada pemanfaatan potensi alam
dapat disimpulkan bahwa, semakin besar nilal
Window 1o Wall Ratio (WWHR) pada selubung
bangunan terhadap dinding akan semakin baik
untuk kinerja termal dan sebaliknya untuk kasus
desain aktif.

Wi - fawz Kuiiah 1T Pada Presrom Siidi Arcicitir Tniversivas Walibussalul

1.5 Orientasi Bangunan

{rientasi bangunan memberisan pengaruh
yang cukup besar untuk mencapal kenyamanan
termal ruangan, khususnya pada rancangan
bargunan pasil dan penghematan energi pada
rancangan bangunan aktif. Dalam kasus O TV,
orientasi bangunan sangal menentukan nilal total
OTTV. Faktor yang memberikan pengaruh nilai
OTTV pada orientasi bangunan adalah nilai solar
gorrection foacior (CF)

Tabel 5, Solar Correction Foctor

NO | ORIENTAS] e |
1| Htara 6,90 |
| 2 Tirmur Laut 1,00
3 | Timur 1.23
4 | Tenggara 133 |
5 | Selatan 0,92
6 | Barut Daya 0,50
7 | Barat 0,94 |
& | Barat laut 0,90

Gambar 1. Orientasi Matahan

1.6 Standar Nasional Indonesia

Untuk mengurangi beban external, Badan
Standarisasi Nasional Indonesia (SNI 03-6389-
2000y menentukan  kriteria  disain  selubung
bangunan vang dinyatakan dalam “Harga Alih
Termal Menyeluruh™ (Qverall Thermal Transfer
Valug, (TTV) yaitw OTTV = 43 Watt/nr’,

Ketentuan ini berlaky untuk hangunon Yang
dikondisikan dan dimaksudkan untuk
mempernleh  disain selubung bangunan yang
dapat mengurangi beban  external sehingpea
menurunkan  beban  pendinginan.  Dengan
memberikan harga batas tertentu untuk OTTV

maka bezar bebun external dapat dibatasi.
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Disini terlibat bahwa perancangan selubung
bangunan sebagai elemen pelindung terhadsp
kondisi lnskungan cuscn war merupakan siadah
saty  faktor penling  dalsm  penentuan sistem
tersehul.

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Penclitian

Penelilian ini mengounakan metode tinjavan
atas teor yang berfokus terhadsp pendekatan
OTTY pada aplikasi objek nvata, Adapun
sumber-sumber yang dipakai herasal dari

1. Pengumpulan Data Schunder
Bertujusn . untuk  mendapatkan data-data
tentang subjek juga mendapatkan literatur-
literatur terkzit vang telah ada lerlebih dahulu
tentang hal-hal yangz berkailun densun wpik.
Data  yang dipakai untuk penelitian  ini
meliputi:

a) Luas lantal, luas permukaan bangunan,
vilume banpunan, fuas permukaan kaca,
masing-masing  dibedakan antara yang
dikondisikan dan tidak.

h) Luas permukaan selubung/fasade, teedir
dari luas dinding dan kaca,

¢) Luas tlap-tiap hvaterial bangunan dan aral
hadapnya.

d} Jenis bahan, tebal dan warna  matersal
selubung bangunan dan atap.

e} Milai 1) ontuk material yang digunakan
baik dinding dan kaca

f1 Wilal koefisien penedun (5C).

g) Milai Beban Pendinginan External dengan
kondisi WWR existing.

2. Pengamatan dan Tinjavan Lanzsung pada
Ohjek
Berikut jalgh upava pendekatan OT TV pada
okjek vang  tefalh  ditentukar.
Pengamatan dan tmjavan langsung tersebut
iditakukan

nyala
gecara  herlabiap, berskals, dan
menyelurib.

Dalam swdi kasus ini diperiukan ketegasan
dan  Kesesusian aias  datn-data  terkait

pendekatan (YI'TV sebagal standar =g ,i

pada  sugty 3

kajian terapan  hemal  éncrgi
bangzunan (terutama ruang),

1. Analisis Data :
Sumber yang telah didapat kemudian disug
kedalam bebarapa sub-bab dari datady
deskripsi, dan argumentasi (sesuai sumbeg

akhirtiva dapat disimpulkag 8

baguimuna  hasil pendekatan OTTV padg)

abjek penelitian. i

SAMpiL]

3.2 Subjek dan Objek Penelitian
. Suhjek Penclitian e
Subjek dalam penelitian ini difokuskan

pendekatan  OTTV  berstandar  Nasional 2

rancane objck penelitian.
2. Ubjek Penelitian
Objek tunggal dalam penelitian ini adalah

Bukit Indah.

3.3 Prosedur Penelitian
1. Kajian Dasar |
Kajian dasar ini dilakukan secara teoritis,
yakni tahap pengumpulan data 5ubag€1ill
penunjang dan acuan dalam mencapai tujuan B
dari seeala upaya penelitian secara pasti. '
2. Hipotesis :
Langkah sslanjutnye vaner dilakukan se:-tua-[al'lf
telah  dikvasai EaIEJ:'__
MEOY LSUTE perkiraan/dugaan; l-
sementara  secara  kualitaiif dan til_'s'ﬁl'i.pﬁf_-
terkait data dan keterangan yang dibutuhkan.
Hal terschut untuk &
mengaplikasikan pemahaman teoritis (subjek) 3
terhadap suatu objek (di lapangan) kedalam §
suatu fokus penclitian sccara teoritis  dan

pemahaman Leoritis

beberapa

diupayakan

Crpiaris,

3 Pelaksansan Tindakan dan Obzervasi ;
Pada  tahop  ini, pencliti  melakukon 8
pengamaten dan peninjauan terhadap subjek :
pencliliannyd seeara objelaif

P JURNAL ARSITERNO Volume 3 Mool Jomuward 2003 [IS55 2301 943X




Fhepmal Transfer Value

gefleksi
Tahap refleksi ini merupakan tahap dimana

semua dnta yang telah diperoleh dari kegiatan
ohsarvasi dikumpulikan, dianalisis kembali,
dan dirangum cialam sebuah wlisan.

4 Waktn dan Tempat Penclitian
= waktu Penelitian
© wakni  penelitian
 diganakan selama penelitian berlangsung.

adalah  waktu  vang

. [okasi Penelitian

Lokasi penelitian bertempat di salah salu
ruang perkuliahan, tepatnya Ruang 1 Prowdi
Teknile Arsitektur Fakultas Teknik Universitas
Malikussaleh, Bukit Indah, Kampus Dukit
[ndah.

. OBJEK PENELITIAN
Pada tinjavan ini vang menjadi objek
perclitianfarea yang di teliti adalah merupakan,
" Ruangan kelas ber AC vang terdapat di program
Stuch Arsitektur TIniversitas Malikussaleh.

= M0

e

Gambar 2. Denah Ruang Kelas ber-AC

TAMPLE DEPAN

T

T. SAMPING KANAN

CGuambar 3. Tampak Bangunan

e Ring Kiliah T Poda Prageam Stdi desitekne Universitay Malikussaled

i

Gambar 4, Kondisi Eksisting Ruangan

5. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Analisis Bangunan

Berikut data hasil penpukuran yang telah
dilukukan oleh pencliti dalam pengukuran lussan
ruang perkulizhan, Teknik arsitektur, Universitas
Malikussaleh, Kampus Bukit Indah. yaitu :

1. Ketehalan dinding : 15 em
2, Plaster 1 Zcm
3. Ketebalan batu bata : 13
4. Bahan: cm
a) Kusen pintu : kayu
b) Kusen jendela : aluminium
¢) Ventilasi: aluminium
d) Jendela : Kaca 5mm

5. Ventilasi :
[aut

a) Lebar : 70 cm
by Finagi ;60 cm

hanya lerdapat pada arsh Timur

6. Pintu 2 daun : pada asah Timur laut
a) Lebar : 120 cm
b} Tinggi: 210 em

7. Jendela : hanya terdapat pada arah Barat Daya
a) Lebar: 70 em

b) Tinggi : 130 cm

¢) Jumlah Jendela :Barat : 6 jendela

8. Panjang lantal ke jendela @ 80 cm
9, Parjang plafond ke kasen: 40 em
10.Tinzei bangunan : 3.00 cm
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11: Lizas kolom : 30 30 em Tabel 6. Perhitunoan U valua

12, Orignlasi Fasade bangounan ; arah Barial Lawd !PE_F-H”UNGM UVALUE
eter 3 .. f
|component |

_ljousideairfitm .

e

e

|
i...—’é.!f_'}.f.iﬂeai_r.t"_“:ﬂ_._
i i

ok

B,
L=
L

==
-
Lol |
e i

Gambar 3. Arah Orientasi Jendela | _'3)pindingBats_ |

___Component _
| loutside air film
5.2 Perhitunean OFTTY Terhudap Dinding |2 ibrickwal|

Ada dua langkah dalam menghitung nilai eF S
OTTV, yaitu : |_3jcement plaster
1. Langkah pertama ; |
Menghitung Termal Resintence /R

{ Tahanan panas) i

Alinside air film

i

| |
! . . AL e |.
3] Penetrasi

R = b/k |_[Component | b/k

1ioutsideair film

2 glass 5heet€
| : {1,053

e s Be=aiew

3 alluminiumallay | 015 =

Dimana: - .
b = Ketebatan material (m) ¢ 3linside air film _
K = K valug (w/m'k) '__' Tutal R 4
U= /R Bt | e i

| . = —=) - —_— e
|

Dimana; ) SIS SRS A B0 B
L) = termal transmil | Al Targlass window

R = {ermal resistan bod . ok = 050 (diketahui] |

i 1 e e . o o e e AP P e it
|
I
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it hermad Transfer Vilue

Langkah kedua: Menghitung arcaloveral

sierfue efoloion

_!JLU}_I_M:{H!..!ﬁy!il_f}%!l_*}!ﬂ‘; = 30| melﬂ

382 Wit N.._ i ok

il = ;_t-_9f-_ Mﬂ L1 osame
mis_an____mi__g__g_;.m_ yl3min 1 = sa e |
e B AL I
| unean Dinding Aol : BT

|
I
—— S S

I_J Lo = Mls,_ _i“_EE_
- 33 [Win't

'Feal-lrriniﬁmi oty

I_ b .- iy ST e | T 1

'Hara'umrut,'_ a -9,’1 i ketabui} |

L w__,___'._._.M.— e e i s

|| o | o -ﬂuu-wuu“5|wwn]u+.|mucnwm:9:|

e I RES] F 18] S o A e

l.’rmhﬂr Tesi i |

115-1. IHLa*mI:r:ll |- =)
;5t1 talladt v | A

=
E
N

= |65 130 0= 051

Eﬁ
wi

o = | I '.u,_'[n‘

Overall 0TIV = |k & OTTVL) ¢ [0 n DTV,
i = Al +had

G Koas Hueaisg Kliah 11 Pecla Progeam Srocl Arsisektnr Ciaiversiay Walifusaleh
.l ¥

. KERIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil penelitian  ini  capat
beberapa kesimpulan, yaitu:

diambil

1, Nilai keseluruhan OTTY adulah 39,83 W/m2.
dirnana nilai hasil perelitian tersebut masih
berada di hawah nilai standar yang ditetaphkan
oleh SNI, dalam SNI (13-6389-2000, yaitu 43
Wim2.

2. Selubung bangunan dengan nilat WWR = 0.3
pads orinetasi barat menghasiikan nilai OTTY
4842 Wim2, dan selubung bangunan dengan
nilsi WWR = 0 pada orientasi
menghasilkan nilai OTTV 22 64 Wim2,

3. Nilai WWR memberikan pengarsh yang
cukup besar terhadap capaian nilai OTTV.

4. Nitai WWR = 0.3 memenuhi standar luasan
bukaan pada bangunan yang menggunakan
penakondisian udara

utara

Berpedoman pada hasil penelitian ini, dapat
dikemukakan beberapa saran sehagai berikut:

1. Penclitian lain vang dapat dilakukan dalam
1opik ini adalah Analisis OTTY pada Orientast
timur, tenggara, selatan, barat daya dan utara

2. Pepelitian ini juga dapat dilakukan pada
beberapa bangunan yang memiliki variasi
nilai luasan bukaan orientasi vang berbeds
untuk dapat menentukan pengaruh WWR
dalam OTTY.
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